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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

 Tinjauan Teori 

2.1.1 Manajemen 

 Menurut Kinicki dan Williams (2018), manajemen adalah pengelolaan 

tujuan dari organisasi secara efektif dan efisien dengan melakukan integrasi pada 

pekerjaan karyawan melalui Planning, Organizing, Leading, serta Controlling 

sumber daya pada perusahaan. Cara agar tercapainya suatu tujuan perusahaan 

dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada di organisasi seperti sumber 

daya manusia, uang, bahan baku, dan lainnya dengan biaya yang hemat disebut 

sebagai efisien. Sedangkan, efektif tujuannya agar dapat mencapai tujuan yang 

sudah ditetapkan organisasi yang diikuti dengan keputusan yang tepat untuk 

organisasi sesuai dengan situasi yang ada agar tujuan organisasi tercapai. 

Sedangkan menurut Robbins (2018), manajemen adalah suatu proses yang 

melibatkan orang yang memiliki tanggung jawab terhadap aktivitas pekerjaan untuk 

dilakukan pengawasan dan koordinasi kepada orang lain agar pekerjaan dapat 

terselesaikan dengan efektif dan efisien. Pada hal ini, orang yang pantas untuk 

melibatkan diri serta melakukan mengawasi semua kinerja berjalan sesuai dengan 

tujuan organisasi sehingga dapat menyelesaikannya dengan efektif dan efisien 

adalah tanggung jawab seorang manajer di sebuah organisasi. 

 

2.1.2 Fungsi Manajemen 

 Menurut Dessler (2017), terdapat lima fungsi manajemen diantaranya: 

1. Planning 

Fungsi yang menetapkan suatu tujuan dan standar, mengembangkan peraturan 

dan prosedur serta mengembangkan rencana dan sebuah prakiraan 
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2. Organizing 

Fungsi yang memberikan semua bawahan tugas-tugas tertentu seperti 

mendirikan departemen, mendelegasikan wewenang kepada bawahan, 

membangun saluran otoritas dan komunikasi serta melakukan koordinasi 

dengan pekerjaan bawahan. 

3. Staffing 

Fungsi yang menentukan tipe calon karyawan seperti apakah yang harus 

dipekerjakan dengan cara melakukan perekrutan calon karyawan, pemilihan 

calon karyawan, menetapkan standar kinerja, memberikan kompensasi 

karyawan, mengevaluasi kinerja, konseling serta melatih dan 

mengembangkan karyawan 

4. Leading 

Fungsi Leading, yaitu memimpin agar bawahan menyelesaikan pekerjaannya, 

menjaga moral karyawan dan meningkatkan motivasi karyawan. 

5. Controlling 

Fungsi Controlling dimanfaatkan untuk menetapkan standar seperti kuota 

penjualan dan standar kualitas atau tingkat produksi dengan melakukan 

pemeriksaan untuk memantau bagaimana kinerja aktual dibandingkan dengan 

standar yang ditetapkan dan memilih tindakan korektif sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

2.1.3 Level Manajemen 

 Menurut Robins dan Coulter (2018), manajer mempunyai tanggung jawab 

seperti melakukan koordinasi aktivitas kerja kelompok dengan pekerja yang berada 

diluar divisi yang berbeda, akan tetapi seorang manajer juga tidak selalu terkait 

dengan koordinasi dan pengawasan pekerjaan orang lain. Sedangkan menurut 

Kinicki dan Williams (2018), manajer dapat diklasifikasikan ke dalam 4 tingkatan, 

yaitu Top Manager, Middle Manager, First-Line Manager dan Team Leaders. 
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Sumber: Kinicki & Williams (2018) 

 

1. Top Managers  

 Top Managers adalah tingkatan manajer yang berada di paling atas. Top 

Managers membuat keputusan jangka panjang terkait keseluruhan dari arah 

organisasi dan seseorang yang menentukan tujuan, kebijakan, dan strategi, Top 

Managers juga selalu siap menghadapi ketidakpastian kondisi. Pekerja yang berada 

pada posisi Top Manager akan mempunyai jabatan seperti Chief Executive Officer 

(CEO), Chief Operating Officer (COO), President, dan Senior Vice President. 

 

Gambar 2. 1 Level Manajemen 
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2. Middle Managers 

 Middle Managers merupakan seorang manajer yang menerapkan rencana 

yang strategis yang telah dibentuk oleh Top Manager dan memiliki tanggung jawab 

untuk mengawasi dan koordinasi kegiatan yang dilakukan First-Line Managers. 

Seseorang yang berada di posisi Middle Manager akan mempunyai jabatan seperti 

Plant Manager, District Manager, dan Regional Manager.  

 

3. First-line Managers  

 First-Line Manager adalah manajer yang membuat keputusan operasional 

jangka pendek, mengarahkan tugas harian kepada bawahan non-manajerial. 

Seseorang yang berada di posisi First-Line Managers akan memiliki jabatan seperti 

Department Head, Foreman, Forewoman dan Supervisor.  

 

4. Team Leaders  

 Team Leaders merupakan manajer yang tidak mempunyai otoritas terhadap 

anggota tim lainnya, tetapi Team Leaders diharapkan untuk memberi petunjuk dan 

arahan, mengkoordinasikan kerja tim, penyelesaian konflik, menjadi perwakilan 

tim kepada Top Manager serta membuat keputusan jika tidak menemukan 

solusinya. 

2.1.4 Human Resource Management 

 Menurut Dessler (2017), manajemen sumber daya manusia merupakan 

proses untuk memperoleh, pelatihan, penilaian, dan memberikan kompensasi 

kepada pekerja, dan memperhatikan hubungan pekerjaan karyawan, kesehatan dan 

keselamatan, serta masalah keadilan. Sedangkan menurut Mondy dan Martochio 

(2016), manajemen sumber daya manusia pada dasarnya merupakan pemanfaatan 
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karyawan oleh seorang manajer agar mencapai tujuan organisasi. Melalui upaya 

karyawan organisasi, manajer dapat mencapai apa pun. 

 Menurut Schermerhon (2010), pada manajemen sumber daya manusia, 

terdapat 3 tugas utama. Tugas pertama adalah perekrutan calon tenaga kerja yang 

berkualitas melalui rekrutmen dan seleksi tenaga kerja. Yang kedua adalah 

mendapatkan pekerja yang berkualitas. Manajemen sumber daya manusia 

melakukan ini dengan pelatihan, pengarahan, dan pengembangan kinerja karyawan. 

Tugas ketiga adalah manajemen sumber daya manusia akan selalu memiliki tujuan 

untuk mempertahankan pekerja terbaik dengan melalui peluang karir, 

keseimbangan kehidupan kerja, remunerasi dan tunjangan serta hubungan antar 

manajemen karyawan yang positif. Hal ini merupakan keperluan agar dapat 

menjaga kualitas tenaga kerja. Sedangkan menurut Dessler (2017), terdapat 

beberapa fungsi manajemen sumber daya manusia. Yakni: 

1. Conducting Job Analysis: Analisa pekerjaan (menentukan sifat pekerjaan setiap 

karyawan) 

2. Planning Labor Needs and Recruiting Job Candidates: Perencanaan kebutuhan 

pekerja dan rencana perekrutan calon tenaga kerja. 

3. Selecting Job Candidates: Pemilihan calon kandidat pekerjaan. 

4. Orienting and Training New Employees: Melakukan orientasi dan pelatihan 

tenaga kerja yang baru. 

5. Managing Wages and Salaries: Pengelolaan upah dan gaji yang merupakan 

kompensasi karyawan. 

6. Providing Incentives and Benefits: Pemberian insentif dan manfaat kepada 

tenaga kerja. 

7. Apprising Performance: Penilaian kinerja karyawan. 

8. Communicating: Melakukan komunikasi seperti interview, konseling, 

pendisiplinan. 
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9. Training Employees and Developing Managers: Pelatihan karyawan, dan 

pengembangan manajer. 

10. Building Employee Relations and Engagement: Meningkatkan hubungan dan 

keterlibatan tenaga kerja. 

 

2.1.4.1 Proses manajemen sumber daya manusia 

 

1. Human Resource Planning 

 Rencana sumber daya manusia pada organisasi termasuk Job Analysis, Job 

Specification dan Job Description. 

2. Recruiting 

 Recruiting adalah proses perekrutan pekerja yang mempunyai kualifikasi 

yang berhubungan dengan pelamar kerja. Terdapat juga Internal Recruiting yang 

merupakan perekrutan untuk tenaga kerja baru di dalam perusahaan. Selain itu, 

terdapat External Recruiting, yaitu perekrutan tenaga kerja untuk orang-orang yang 

berada di luar organisasi. 

3. Selecting 

 Selecting kegiatan yang memiliki tujuan untuk mengumpulkan informasi 

pelamar dan memilih kandidat terbaik diantara pelamar lainnya. 

4. Training and Development 

 Training and Development proses yang memberikan informasi atau 

pemahaman kepada tenaga kerja operasional tentang cara untuk menyelesaikan 

pekerjaannya. Sedangkan Development adalah kegiatan pelatihan untuk 

keterampilan profesional yang dibutuhkan pada pekerjaan dimasa kini dan masa 

mendatang. 
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5. Performance Appraisal 

 Performance Appraisal merupakan penilaian mengenai hasil seorang 

pekerja dalam melakukan pekerjaannya. 

6. Compensation 

 Compensation adalah remunerasi secara finansial dari hasil yang telah 

diberikan perusahaan kepada karyawan yang sesuai dengan seberapa besar kinerja 

yang telah dilakukannya. Perusahaan membutuhkan Compensation sehingga 

mencukupi karyawan untuk membiayai hidupnya.  

7. Benefit 

 Benefits adalah suatu hal yang bernilai selain kompensasi yang diberikan 

organisasi dalam berbagai bentuk seperti cuti, sakit dan liburan, serta asuransi yang 

mencakup asuransi jiwa dan kesehatan untuk karyawan yang terkait dan memiliki 

tanggungann. Kompensasi juga wajib secara hukum dalam hal perawatan medis 

dan asuransi seperti kecelakaan kerja. 

 

2.1.5 Job Stress 

 Menurut Fidya (2022), stres kerja adalah depresi yang disebabkan oleh 

beban kerja. Menurut Handoko (2001) dalam Wartono (2017), stres kerja adalah 

kondisi dimana seorang karyawan dapat mengalami ketegangan yang berakibat 

perubahan emosi, kondisi psikis, dan cara berpikir dari karyawan tersebut. 

Sedangkan Menurut Sinambela et al. dalam Permatasari & Prasetyo (2018), stres 

kerja merupakan kondisi seseorang yang memiliki suatu tekanan dari pekerjaannya 

sehingga seseorang tersebut menanggapinya dengan respon negatif hingga 

seseorang tersebut merasa terbebani saat melakukan pekerjaannya. Selain itu, 

menurut Sidhu (2020), Job Stress merupakan hal yang sudah menjadi hal yang 

umum dalam kesehariannya namun bisa diatasi tetapi tidak bisa dihindari. 
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Menurutnya, selama satu abad terakhir, pekerjaan telah mengalami perubahan 

siginifikan yang berdampak terhadap berbagai profesi. Stres muncul secara 

otomatis karena terdapat perubahan. Ketika stres menjadi lebih tinggi, kinerja akan 

menjadi rendah dan akan menimbulkan ancaman bagi kesehatannya. Berikutnya, 

Akgunduz (2020) yang mengatakan bahwa Job Stress adalah jenis stres yang 

bersifat general terhadap pekerjaan, dapat dikatakan jika terdapat penurunan energi 

individu dalam pekerjaan yang dilakukan sehingga berdampak pada tujuan 

perusahaan bahkan pekerjaan. Stres kerja menjadikan ketidaksetaraan antara 

tanggung jawab beban kerja karyawan, keterampilan kerja, dan sumber daya. Hal 

tersebut juga dikatakan salah satu pengalaman emosional yang penting dalam 

lingkungan pekerjaan. 

 Dari beberapa pendapat peneliti terdahulu diatas, dalam penelitian ini 

penulis akan menggunakan definisi variabel Job Stress menurut Fidyah (2022) yang 

mengatakan stres kerja adalah depresi yang disebabkan oleh beban kerja. 

 

2.1.5.1 Aspek Stres Kerja 

 Menurut Robbins dan Judge (2011) dalam Rohmaniyyah (2019), terdapat 3 

aspek stres kerja, yaitu: 

• Fisiologis: Aspek fisiologis menjadi gejala utama bagi seseorang yang 

mengalami stres kerja. Jika pekerja mengalami stres maka dapat terjadi 

perubahan metabolisme tubuhnya, beberapa hal yang dapat terjadi antara lain 

adalah meningkatnya tekanan darah, jantung yang berdebar, pusing dan sakit 

kepala, bahkan pada beberapa kasus juga dapat menyebabkan penyakit 

jantung. 
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• Psikologis: stres juga dapat berpengaruh terhadap psikologis manusia seperti 

kecemasan, bosan, mudah marah, tegang, dan sikap lainnya yang dapat 

menimbulkan rasa tidak puas dalam pekerjaannya 

• Perilaku: Stres juga dapat mengubah perilaku seseorang. Seorang karyawan 

yang mengalami stres bisa dilihat dari menurunnya produktivitasnya dan 

menurunnya absensi kehadiran. Organisasi yang memiliki angka turnover 

yang tinggi juga dapat menjadi indikator stres kerja. Namun diluar kebiasaan 

kerja, stres juga dapat berpengaruh terhadap kebiasaan seseorang dalam 

kehidupan sehari-harinya misalnya gangguan pada jam istirahat, makan 

bahkan dapat terjadi peningkatan konsumsi rokok maupun alkohol.  

 

2.1.6 Work Overload 

 Menurut Griffin (2009), Work Overload merupakan beban kerja yang 

dialami karyawan dan melebihi kapasitas atau kemampuan kerjanya sedangkan 

menurut Perrewe dan Ganster (1989) dalam Griffin (2009), Work Overload 

mengacu pada persepsi bahwa individu tidak memiliki sumber daya yang 

digunakan untuk melakukan tugas. Lain halnya dengan Abbasi (2015), Work 

Overload adalah kelebihan beban kerja yang menjadi penyebab utama dari banyak 

sikap seperti stres, kecemasan, menurunnya kinerja dan kepuasan terhadap 

pekerjaan karyawan. 

 Dari beberapa pendapat peneliti terdahulu diatas, dalam penelitian ini 

penulis akan menggunakan definisi variabel Work Overload menurut Griffin (2009) 

yang mengatakan Work Overload merupakan beban kerja yang dialami karyawan 

dan melebihi kapasitas atau kemampuan kerjanya. 
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2.1.7 Work Environment 

 Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada disekitar pekerja yang 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya 

sehingga karyawan akan bekerja dengan maksimal karena lingkungan yang 

mendukung karyawan dalam penyelesaian tugas yang dibebankan kepada 

karyawan (Enny, 2019). Sedangkan menurut Sunyoto (2015) dalam Parashakti et 

al. (2020), Work Environment didefinisakan sebagai kompenen yang penting untuk 

karyawan yang sedang bekerja. Menurutnya, saat kondisi lingkungan kerja nyaman 

bagi seorang karyawan maka hal tersebut bisa meningkatkan motivasi karyawan, 

dan juga akan meningkatkan semangat karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaanya. Lingkungan kerja adalah tempat dimana para karyawan dapat 

melakukan aktivitasnya, biasanya dapat membawa dampak positif dan juga negatif 

bagi karyawan untuk mencapai hasil kerja mereka, lingkungan kerja yang kondusif, 

akan memberikan dampak yang baik kepada kelangsungan pekerjaan karyawan. 

Akan tetapi jika lingkungan kerja terasa tidak kondusif, maka hal tersebut memberi 

pengaruh yang negatif untuk tingkat semangat kerja karyawan (Pawirosumarto et 

al., 2017). 

 Dari beberapa pendapat peneliti terdahulu diatas, dalam penelitian ini 

penulis akan menggunakan definisi variabel Work Environment menurut Enny 

(2019) yang mengatakan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada 

disekitar pekerja yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya sehingga karyawan akan bekerja dengan maksimal 

karena lingkungan yang mendukung karyawan dalam penyelesaian tugas yang 

dibebankan kepada karyawan. 

 

2.1.7.1 Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja 

 Menurut Chandrasekar (2011), ada enam faktor yang berpengaruh terhadap 

lingkungan kerja, yaitu:  
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• Pengaruh ruang dan fasilitas kerja kepada kepuasan karyawan. Letak sebuah 

kantor adalah salah satu faktor paling berpengaruh untuk meningkatkan 

produktifitas.  

• Hubungan karyawan dengan atasan seperti atasan yang memberikan 

semangat dan motivasi untuk pekerja serta distribusi sumber daya yang 

sedang dibutuhkan karyawan untuk menyelesaikan kewajibannya sehingga 

bisa memberikan hasil terbaik.  

• karyawan diperlakukan setara pada lingkungan kerja, hal ini dapat membuat 

karyawan bekerja dengan lebih giat dan maksimal dalam tempat kerja mereka  

• sistem komunikasi pada lingkungan kerja, meningkatnya kualitas sistem 

komunikasi dapat meningkatkan kerja tim agar lebih baik serta meningkatkan 

loyalitas serta kepercayaan pekerja 

• tempat kerja yang kondusif, yaitu organisasi harus bisa untuk memberikan 

lingkungan kerja yang terasa nyaman untuk pekerjanya seperti pencahayaan, 

suhu dan ruang kerja yang memiliki ventilasi yang memadai. 

• prosedur kerja perusahaan yang berguna untuk controlling serta mengetahui 

adanya hal yang berbahaya, yang dapat diusahakan agar semua karyawan dari 

sebuah perusahaan setuju untuk mengikuti peraturan maka dapat membantu 

perusahaan tersebut untuk meningkatkan lingkungan kerja.  

 

2.1.8 Turnover Intention 

 Menurut Fidyah (2022), Turnover Intention adalah keinginan untuk 

meninggalkan pekerjaan lama dan mencari pekerjaan lain sedangkan menurut 

Azanza (2015), Turnover Intention adalah niat seorang ata sekumpulan karyawan 

yang ada keinginan untuk meninggalkan organisasi tempat karyawan tersebut 
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bekerja sekarang. Selain itu, Menurut Joe et al. (2018), Turnover Intention adalah 

keinginan yang disengaja untuk meninggalkan organisasi demi kebaikannya di 

masa yang akan datang. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan Ghosh et 

al. (2019) yang menyatakan Turnover Intention karyawan adalah sebuah keinginan 

untuk meninggalkan perusahaan yang disadari dan disengaja. Lalu, menurut Li et 

al. (2020), Turnover Intention adalah perilaku seorang karyawan yang cenderung 

untuk meninggalkan pekerjaan mereka saat ini dan mencari pekerjaan lain dalam 

jangka waktu dekat. 

 Dari beberapa pendapat peneliti terdahulu diatas, dalam penelitian ini 

penulis akan menggunakan definisi variabel Turnover Intention menurut Fidya 

(2022) yang mengatakan Turnover Intention adalah keinginan untuk meninggalkan 

pekerjaan lama dan mencari pekerjaan lain. 

 

2.1.8.1 Faktor Penyebab Turnover Intention 

 Menurut Naidoo (2016), terdapat 5 faktor yang dapat menjadi penyebab 

karyawan ingin keluar dari sebuah perusahaan atau organisasi, yaitu faktor:  

1. Individu: seperti jenis kelamin, usia dan kepribadian pekerja tersebut.  

2. Pekerjaan: karakteristik pekerjaan, jenjang untuk karir di masa yang akan 

datang, hasil orientasi karir di tenaga kerja tersebut, serta indikator untuk 

demografi  

3. Psikologis Karyawan: perusahaan dengan sistem kompensasi seperti 

karyawan yang merasa puas terhadap hasil kerjanya, pengembangan karir 

karyawan tersebut serta komitmen karyawan tersebut secara individual 

terhadap perusahaan  

4. Budaya Perusahaan: budaya perusahaan seperti perlakuan diskriminasi, 

budaya politik dalam lingkungan organisasi tersebut, penyebaran keadilan, 

serta hubungan antar karyawan dalam sebuah perusahaan. 
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5. Lingkungan: penilaian karyawan terhadap lingkungan kerja dalam 

perusahaan seperti peralatan teknologi yang juga disediakan kepada pekerja 

untuk mempermudah pekerjaannya bahkan jika terjadinya suatu konflik 

dalam bidang pekerjaan. 

 

 

 

 Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Atif (2015) 

 

 Hipotesis Penelitian 

Gambar 2. 2 Model Penelitian 
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H1: Job Stress memiliki pengaruh positif terhadap Turnover Intention 

H2: Work Overload memiliki pengaruh positif terhadap Turnover Intention 

H3: Work Environment memiliki pengaruh positif terhadap Turnover Intention 

 

 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Job Stress terhadap Turnover Intention 

 Mengacu pada definisi stres kerja dari Sari (2014) dalam Fidya (2022), stres 

kerja adalah depresi yang disebabkan oleh beban kerja. Sedangkan menurut 

Sutrisno (2018), stres kerja yang tinggi yang dirasakan oleh karyawan memiliki 

implikasi Turnover Intention. Sedangkan menurut Yuli Asih et al (2018) dalam 

Bellinda (2021) yang menyatakan stres kerja adalah umpan balik atas atas diri 

karyawan secara fisiologis maupun psikologis terhadap keinginan atau permintaan 

organisasi. Lalu penelitian oleh Ikbar et al. (2017) yang menyatakan hasil yang 

didapat pada penelitiannya menunjukkan bahwa stres berpengaruh signifikan 

positif terhadap Turnover Intention. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mithcom Cholik et al. (2020) yang menunjukkan bahwa stres berpengaruh 

positif signifikan terhadap Turnover Intention. Penelitian yang dilakukan Septiari 

dan Ardana (2016) juga menemukan bahwa stres kerja juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Turnover Intention.  

 Dari beberapa hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh Job Stress 

terhadap Turnover Intention yang sudah penulis tuliskan diatas, penulis 

menempatkan hipotesis pertama kami sebagai: 

H1: Job Stress memiliki pengaruh positif terhadap Turnover Intention 

 

2.4.2 Work Overload terhadap Turnover Intention 
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 Menurut Griffin (2009), Work Overload merupakan beban kerja yang 

dialami karyawan dan melebihi kapasitas atau kemampuan kerjanya beban kerja 

yang berlebihan memiliki dampak yang signifikan terhadap kelelahan kerja (Ahuja 

et al., 2007). Sementara itu, Altaf dan Awan (2011) menyatakan dalam lingkungan 

yang semakin kompetitif, beban kerja yang berlebihan bukanlah masalah yang 

jarang dihadapi oleh sebagian besar karyawan. Ini dianggap sebagai masalah nyata 

di hampir setiap organisasi. Sedangkan menurut Mazloum et al. (2008), penyebab 

stres yang terjadi adalah beban kerja yang berlebihan akibat keterbatasan waktu dan 

kompleksitas pekerjaan. Selain itu, menurut Wefal et al. (2008), terdapat hubungan 

langsung antara beban kerja, stres dan keinginan berpindah. 

H2: Work Overload memiliki pengaruh positif terhadap Turnover Intention 

2.4.3 Work Environment terhadap Turnover Intention 

 Menurut Enny (2019) dalam Bellinda et al. (2021), Work Environment 

adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja/karyawan yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya 

sehingga akan diperoleh hasil kerja yang maksimal. Sedangkan menurut Fidya et 

al. (2022), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berhubungan langsung 

dengan tempat kerja dan area kerja. Lingkungan kerja yang baik tentunya akan 

membuat aktivitas kerja menjadi lebih nyaman. Lingkungan kerja berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap Turnover Intention karyawan, karyawan merasa 

lingkungan kerja karyawan kurang memadai dan tidak bersahabat, namun 

cenderung tidak memiliki niat untuk keluar atau mencari alternatif pekerjaan di 

perusahaan lain. Sedangkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Bellinda et al 

(2021) ditemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Turnover Intention. Lain halnya dengan penelitian Dwi et al. (2022) yang 

menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover 

Intention.  Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Gabriella 

(2015) yang menunjukkan llingkungan kerja berpengaruh positif signifikan 
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terhadap perputaran karyawan karena komunikasi di tempat kerja, perilaku kolega 

dan manajer, kondisi fisik kerja, serta pelatihan dan pengembangan. 

H3: Work Environment memiliki pengaruh positif terhadap Turnover Intention 

2.5 Penelitian Terdahulu 
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Dari hasil 

penelitian ini, 

ditemukan 
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hubungan 
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bahwa stres 

kerja 

berpengaruh 

signifikan 

positif 

Penelitian ini 

digunakan 

oleh peneliti 

sebagai acuan 

untuk 

menjelaskan 

hubungan 

antara stres 



 

 

 

34 
Pengaruh Job Stress, Work Overload dan Work Environment terhadap Turnover Intention pada 

Karyawan Generasi Milenial di Industri Digital, Andiko Ariesto, Universitas Multimedia 

Nusantara 

 

 

No Peneliti Publikasi Judul 

Penelitian 

Temuan 

Penelitian 

Manfaat 

Penelitian 

Pratama  terhadap 

Turnover 

Intention 

 

kerja dengan 

Turnover 

Intention 

9.   Agus Dwi 

Cahya, 

Hanifa Dewi 

Febriana, 

Wisnu 

Purnomo, 

Rafael 

Erasdio 

(2022) 

Buletin Bisnis 

& 

Manajemen 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja Dan 

Kepuasan 

Kerja 

Terhadap 

Turnover 

Intention 

Karyawan 

(Studi Kasus 

Pada Umkm 

Coffeshop 

Kopi 

Sembilan Di 

Kecamatan 

Mlati 

Kabupaten 

Sleman 

Provinsi 

Yogyakarta) 

hasil 

penelitian ini 

menunjukka 

bahwa 

lingkungan 

kerja 

berpengaruh 

negatif dan 

tidak 

signifikan 

terhadap 

Turnover 

Intention 

Penelitian ini 

digunakan 

oleh peneliti 

sebagai acuan 

untuk 

menjelaskan 

hubungan 

antara 

lingkungan 

kerja dengan 

Turnover 

Intention 



 

 

 

35 
Pengaruh Job Stress, Work Overload dan Work Environment terhadap Turnover Intention pada 

Karyawan Generasi Milenial di Industri Digital, Andiko Ariesto, Universitas Multimedia 

Nusantara 

 

 

No Peneliti Publikasi Judul 

Penelitian 

Temuan 

Penelitian 

Manfaat 

Penelitian 

10.   Riska Fii 

Ahsani 

(2020) 

Academia.ed

u 

Work 

Overload, 

Turnover 

Intention dan 

Work Family 

Conflicts 

Pada Pegawai 

Perbankan di 

Surakarta 

hasil 

penelitian ini 

menunjukka 

bahwa Work 

Overload 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

Turnover 

Intention 

Penelitian ini 

digunakan 

oleh peneliti 

sebagai acuan 

untuk 

menjelaskan 

hubungan 

antara Work 

Overload 

dengan 

Turnover 

Intention 

11.   Gabriella 

Ngantung 

(2015) 

Academia.ed

u 

The Effect of 

Job Stress, 

Workload and 

Work 

Environment 

on Employee 

Turnover 

(Case Study at 

PT Hasjrat 

Abadi 

Manado) 

Pengaruh 

Stres 

hasil 

penelitian ini 

menunjukka 

bahwa Work 

Overload 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

Turnover 

Intention 

Penelitian ini 

digunakan 

oleh peneliti 

sebagai acuan 

untuk 

menjelaskan 

hubungan 

antara Work 

Overload 

dengan 

Turnover 

Intention 



 

 

 

36 
Pengaruh Job Stress, Work Overload dan Work Environment terhadap Turnover Intention pada 

Karyawan Generasi Milenial di Industri Digital, Andiko Ariesto, Universitas Multimedia 

Nusantara 

 

 

No Peneliti Publikasi Judul 

Penelitian 

Temuan 

Penelitian 

Manfaat 

Penelitian 

Kerja,Beban 

Kerja 

Berlebihan 

Dan 

Lingkukan 

Kerja 

Terhadapperg

antian 

Karyawan 

(Studi Kasus 

PT Hasjrat 

Abadi 

Manado) 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

 

 

 

 

 

 

 


